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Abstract

Technological developments in agriculture are growing rapidly every year so as to improve
quality, especially in the field of hydroponics. Advances in hydroponic technology make people
more effective and efficient by utilizing technology. However, many people have not taken
advantage of it, and the results obtained have not been maximized. Songo Village is a group of
people who have potential for a productive economy. Songo Village has succeeded in developing
the concept of urban farming by cultivating plants, such as tomatoes, chilies, spinach, celery, and
so on. However, the people of Songo Village still lack knowledge in the field of hydroponic
technology. So that service activities are carried out to provide an overview and insight into the
people of Songo Village in order to develop the concept of urban farming using IoT-based
hydroponic technology, The purpose of the service activity is to empower the people of Songo
Village in an effort to improve the village economy through hydroponic technology and develop an
educational tourism village. The method of implementing service activities is the preparation
stage in using hydroponic technology and the core stage in implementing IoT-based hydroponic
technology. The result of the service activity is to provide training to the community on how to
implement hydroponics with the help of technology, so that in the future it can become a tourist
attraction, namely an educational tourism village.
Keywords:Hydroponics, Songo Village, Tourism Village, Technology

Abstrak

Perkembangan teknologi di bidang pertanian berkembang pesat setiap tahun, sehingga
dapat meningkatkan kualitas pertama terutama di bidang hidroponik. Kemajuan teknologi
hidroponik membuat masyarakat lebih efektif dan efisien dengan memanfaatkan teknologi.
Namun, banyak masyarakat belum memanfaatkan dan hasil yang diperoleh belum maksimal.
Desa Songo merupakan sekelompok masyarakat yang mempunyai potensi ke arah ekonomi
produktif. Desa Songo sukses mengembangkan konsep urban farming dengan budidaya tanaman,
seperti budidaya tomat, cabai, bayam, seledri, dan sebagainya. Tetapi, pengetahuan masyarakat
Desa Songo di bidang teknologi hidroponik masih belum paham. Sehingga dilakukan kegiatan
pengabdian untuk memberikan gambaran dan wawasan masyarakat Desa Songo agar dapat
mengembangankan konsep urban farming menggunakan teknologi hidroponik berbasis IoT.
Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian adalah memberdayakan masyarakat Desa Songo
sebagai upaya peningkatan perekonomian desa melalui teknologi hidroponik sebagai upaya
dalam mengembangkan desa wisata edukasi. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian adalah
tahap persiapan dalam menggunakan teknologi hidroponik dan tahap inti dalam implementasi
teknologi hidroponik berbasis IoT. Hasil dari kegiatan pengabdian adalah memberikan
pembekalan pelatihan kepada masyarakat cara mengimplementasi hidroponik dengan bantuan
teknologi, sehingga kedepannya dapat menjadikan salah satu objek wisata yakni sebuah desa
wisata edukasi.
Kata kunci: Hidroponik, Desa Songo, Desa Wisata, Teknologi
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1. PENDAHULUAN

Kemandirian sebuah kampung merupakan problematika sosial yang harus
dihadapi oleh sebuah kampung dalam hal ketersediaan bahan pangan atau
ketersediaan sarana prasana bagi masyarakat(Suroso et al.,, 2022).Kampung di
perkotaan tidak mungkin mandiri, dikarenakan lokasi pemukiman kampung berada di
wilayah perkotaan dan minim lahan pertanian (Nuurlaily Rukmana & Sucipto, 2020).
Kekurangan lahan pertanian sebagai akibat bertambahnya lahan pemukiman
warga(Andri Putera, 2014). Arus urbanisasi yang tinggi menjadi pemicu tinggi terkait
lahan pemukiman, sehingga status lahan yang dimiliki jadi tidak jelas dan kontradiktif
terhadap kebutuhan pangan masyarakat baik lokal mapun nasional (Letfiani &
Widyasari, 2015).

Ketahanan pangan masyarakat perkotaan bergantung pada ketersediaan pangan
di pasar dan daya beli masyarakat(Purwaningsih, 2008). Daya beli masyarakat
menurun sejak adanya pandemi Covid-19. Akibat adanya pandemi Covid-19, banyak
masyarakat menghemat pengeluaran dalam pemenuhan kebutuhan pangan,
diakibatkan pemutusan hubungan kerja(Ariani, 2015). Maka, isu kemandirian dalam
hal pangan merupakan masalah penting untuk segera diselesaikan.

Urban Farming dapat diartikan sebagai perkebunan yang ada di perkotaan,
dimana memanfaatkan lahan-lahan sempit yang ada di permukiman kota (Ainun
Rahman, 2018). Urban farming merupakan solusi pertanian yang tepat dengan
memaksimalan lahan sempit yang dapat dilakukan menggunakan pot tanaman dan
metode hidroponik(Abdurrohman et al., 2021). Pada metode hidroponik, proses
penanaman dilakukan melalui air mengalir, tidak memerlukan tanah dan lokasi
hidroponik dapat dilakukan dimana saja, bahkan di atap rumabh.

Salah satu yang telah menerapkan konsep urban farming adalah Kampung Songo
Simomulyo Baru Surabaya. Kampung Songo sukses mengembangkan urban farming
dengan budidaya tumbuh-tumbuhan yang dapat dikonsumsi masyarakat sekitar,
seperti budidaya sawi, bayam, tomat, cabai, kangkung, dan sebagainya, dapat dilihat
pada Gambar 1. Lokasi budidaya tumbuh-tumbuhan berada di sekitar pinggir jalan
pemukiman dan memanfaatkan lahan kosong dalam bentuk rumah kaca, terlihat pada
Gambar 2.

Gambar 1. Budidaya Tumbuh-Tumbuhan Urban Farming
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Gambar 2. Lahan kosong green house

Aktivitas urban farming yang dilakukan di Kampung Songo sebagian besar
menggunakan media tanah liat dan pot. Selain itu, aktivitas urban farming dapat
dilakukan juga dengan cara hidroponik yang lebih efisien dari segi luas lahan yang
digunakan. Budidaya hidroponik lebih menguntungkan, dikarenakan bebas dari hama
yang muncul dari media tanah, sesuai saran dan arahan dari Dinas Ketahanan Pangan
dan Pertanian (DKPP) Kota Surabaya. Kampung Songo bermaksud untuk menambah
aktivitas urban farming dengan teknik budidaya hidroponik daripada budidaya
tanaman dalam pot.

Budidaya hidroponik merupakan hal baru bagi Kampung Songo. Berdasarkan
wawancara dengan pengurus Kampung Songo adalah pengelolaan hidroponik
mempunyai beberapa kendala yang harus dihadapi(Adryan Okuputra et al., 2022).
Masalah pertama pada suhu air yang dialirkan tetap terjaga dengan baik dan tidak
terlalu panas. Jika air terlalu panas, maka mengganggu pertumbuhan tanaman.
Masalah kedua adalah nutrisi pada air perlu diperhatikan agar pertumbuhan budidaya
tanaman menjadi optimal. Selama ini, proses kendali suhu air dilakukan dengan
menyimpan air hidroponik pada sebuah tempat yang teduh dan terlindung dari sinar
matahari secara langsung. Sementara itu, pemantauan nutrisi dilakukan setiap hari
oleh satuan tugas Kampung Songo secara manual. Ketika hidroponik diperbanyak,
maka proses monitoring yang dilakukan secara manual dan memerlukan banyak orang,
akan tetapi tidak semua warga Kampung Songo memiliki waktu, dikarenakan
kesibukan pekerjaan dan lainnya.

Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan sebuah sistem monitoring dan
kendali hidroponik jarak jauh agar budidaya hidroponik dapat dilakukan ketika warga
berada di luar rumah atau bekerja. Adapun tujuan dari permasalahan yang dihadapi
oleh Kampung Songo adalah membuatkan sistem hidroponik secara otomasi berbasis
10T agar pemilik hidroponik dapat mengelola secara otomasi dan mengontrol dari jarak
jauh. Selain membuatkan sistem hidroponik secara otomasi, tim pengabdian
melakukan sosialisasi dan penerapan teknologi otomasi hidroponik berbasis
IoT(Sudrajat et al., 2022).

Kampung Songo bermaksud mengembangkan kawasan menjadi sebuah kampung
wisata edukasi. Secara definisi, wisata edukasi merupakan suatu aktivitas dimana
wisatawan melakukan wisata pada suatu tempat tertentu dalam suatu kelompok
dengan tujuan utama mendapatkan ilmu secara langsung tentang lokasi yang
dikunjungi(Priyanto et al., 2018).
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2. METODE

Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada pihak mitra Kampung Songo yaitu
membutuhkan sistem monitoring dan kendali hidroponik jarak agar budidaya
hidroponk dapat dilakukan ketika warga berada di luar rumah atau bekerja, maka tim
pengabdian membuat teknologi hidroponik berbasis IoT. Pada Gambar 3 merupakan
metode pelaksanaan dari kegiatan pengabdian dalam pembuatan hidroponik berbasis

IoT.
Survey lokasi
Kampung Songo

Perancangan
Sistem

Pengembangan
Sistem

Uji Coba Sistem

Sosialisasi
Penggunaan
Sistem

Gambar 3. Metode Pelaksanaan Pengabdian

Berikut penjelasan dari gambar 3 metode pelaksanaan pengabdian yaitu
(Kristanto & Sholik, 2022) :

1. Survey lokasi Kampung Songo
Tim pengabdian melakukan survey lokasi ke Kampung Songo Simomulyo Baru
Surabaya, sekaligus sebagai tempat pengabdian masyarakat.

2. Perancangan Sistem
Tim pengabdian merancang sistem otomasi hidroponik yang memiliki satu
pompa air dari tanki menuju pipa-pipa tanam, berfungsi untuk mengendalikan
suhu, nutrisi, dan volume air pada tanki hidpronik. Sistem hidroponik
mendeteksi 3 parameter yaitu suhu, nutrisi, volume air. Suhu tanki air dapat
diukur menggunakan sensor suhu, seperti DSB1820. Nutrisi air dapat dinilai
berdasarkan pH dan konduktivitas air yang diukur dengan sensor pH dan
konduktivitas DZFrobot. Volume air dapat diketahui dengan mengukur
ketinggian air yang ada di tanki menggunakan sensor ultrasonic.

3. Pengembangan Sistem
Tim pengabdian melakukan pengembangan sistem hidroponik di kampus
terlebih dahulu. Jika sudah teruji, maka sistem hidroponik akan dipindahkan ke
Kampung Songo.

4, Uji Coba Sistem
Tim pengabdian melakukan pengujian meliputi uji fungsionalitas dan uj
durasibilitas sistem otomasi hidroponik berbasis IoT di lingkungan outdoor.
Sistem dijalankan dalam kurun waktu satu minggu sambil dimonitor. Jika
terdapat gangguan atau kelainan, maka sistem akan diperbaiki sampai tidak
terdapat kelainan yang berarti. Pengujian sistem otomasi menggunakan 3 unit.
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5. Sosialisasi penggunaan sistem
Pimpinan Kampung Songo dan perwakilan warga dikumpulkan dalam satu
tempat untuk mendengarkan pemaparan dari sistem yang dikembangkan, mulai
dari uji alat, cara penggunaan, dan perawatan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk Penerapan Teknologi

Kegiatan pengabdian dilaksanakan sejak Juli 2022. Target solusi kegiatan
pengabdian adalah pembuatan sistem otomasi hidroponik berbasis IoT menggunakan
Arduino sebagai pengendali mikrokontroller (Burlian et al., 2021). Pada sistem
hidroponik terdapat 3 buah tandon yang berisikan tandon hidroponik, tandon nutrisi,
dan tandon air bersih (Chalifasantri et al., 2021).Masing-masing tandon diberi sensor
ultrasonik untuk mengukur ketinggian air(Watty, 2019).Pada tandon hidroponik
terdapat 2 pompa yang dihidupkan secara bersamaan untuk sirkulasi air ke pipa
hidroponik ditambah 1 pompa untuk mengeras. Sedangkan tandon nutrisi dan tandon
bersih masing-masing terdapat 1 pompa untuk suplai kebutuhan tandon hidroponik.
Pada hidroponik terdapat tambahan sensor ppm untuk mengukur kadar ppm air secara
real time(Deska Purwanto et al.,, 2019). Gambar 4 menunjukkan sistem otomasi
hidroponik berbasis IoT yang telah didiseminasikan. Perangkat kendali diletakkan

pada pos keamanan warga dan perangkat hidroponik diletakkan di sepanjang sungai.

(a)
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Gambar 4. Sistem hidroponik berbasis IoT yang didiseminasikan: (a)
perangkat hidroponik, (b) tangki air hidroponik (air, nutrisi, dan mixer), (c)
panel kendali (tampilan luar), (d) panel kendali (tampilan dalam), (e) inverter
dan baterai, (f) panel surya, (g) sistem secara keseluruhan.

Sistem otomatis hidroponik terhubung dengan dua set hidroponik yang terpaut
jarak 50 m dan 100 m berturut-turut. Uji coba dilakukan dengan merunning sistem
dalam dua mode, yaitu mode manual dan mode otomatis. Uji coba manual dilakukan
dengan mengendalikan pompa serta membaca status kualitas ppm dan ketinggian air
dari halaman dashboard website hidroponik Desa Songo. Hasilnya adalah seluruh
pompa dapat dinyalakan dan dimatikan dengan tepat. Jika tombol pompa satu pada
dashboard ditekan, maka pompa nomor satu (pompa isi ) akan menyala. Jika ditekan
kembali, maka pompa tersebut akan mati. Data monitoring juga dapat terbaca dengan
baik. Data PPM dapat dilihat pada text box ppm dan data ketinggian air masing-
masing tandon dapat dilihat pada text box tangki air, tangki nutrisi dan tangki mix.

Uji coba mode otomatis juga telah dilakukan. Pada dasarnya sistem akan
melakukan pengendalian ppm air setiap satu kali sehari pada jam 8. Mula-mula, jika
ketinggian air hidroponik dibawah 20 cm, maka pompa isi menyala untuk mengisi
tandon hidroponik. Lalu sistem secara otomatis akan mengecek PPM air. Jika PPM air
tersebut kurang, maka pompa nutrisi menyala untuk memberikan cairan nutrisi ke
tandon hidroponik. Ketika ppm yang terbaca sudah sesuai dengan target, maka
penambahan nutrisi dihentikan. Angka target ini dapat disetel dari dashboard website
pada text box ppm (0-1500) Akhirnya, sistem secara otomatis memvalidasi kesesuaian
tinggi air dan ppm air pada tandon hidroponik sebanyak 10 kali. Jika sudah sesuai,
maka sistem berhenti melakukan pengendalian dan melanjutkannya dengan proses
monitoring. Gambar 5 menunjukkan tampilan dashboard kendali website.
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Gambar 5. Tampilan Dashboard Website: (A) Scroll Atas, (B) Scroll Bawah.

Sosialisasi telah dilakukan bersamaan dengan uji coba sistem. Satuan Tugas
Desa Songo hadir dalam pelaksanaan uji coba. Tim Pengabdi mensosialisasikan sistem
otomatis hidroponik berbasis IoT yang didiseminasikan. Selanjutnya, monitoring secara
berkala akan dilakukan oleh Satuan Tugas Desa Songo yang telah memahami
operasional dari sistem otomatis hidroponik berbasis IoT. Demi keberlangsungan
sistem, seperangkat panel surya 450 wp, inverter 1lkw dan baterai 12V 20aH
melengkapi sistem otomatis hidroponik berbasis IoT yang didiseminasikan, seperti
ditunjukkan pada Gambar 5. Pada siang hari, sistem mendapat tenaga suplai dari
panel surya langsung. Sedangkan pada malam hari sistem mendapatkan tenaga dari
baterai yang telah menampung kelebihan energi pada siang hari. Gambar 6
menunjukkan kegiatan sosialisasi sistem otomatis hidroponik ke satuan tugas Desa
Songo yang dilakukan oleh mahasiswa.

Gambar 6. Potret Sosialiasi Penggunaan Sistem Otomatis Hidroponik Berbasis
Iot Oleh Mahasiswa Pengabdi Kepada Mitra Pengabdian
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Sistem hidroponik otomatis dapat membantu warga untuk melakukan budidaya
hidroponik lebih mudah. Sistem otomatis hidroponik juga ini akan menjadi bagian dari
objek wisata kampung edukasi(Soedarmadji & Wahid, 2021). Pengunjung dapat melihat
bagaimana urban farming dilakukan di Desa Songo. Mulai dari aneka ragam tumbuhan
yang dapat di tanam, serta metode budidaya hidroponik yang telah diotomasi. Dari
sana, pengunjung mendapatkan wawasan mengenai teknologi Internet of Things yang
dapat mendukung berbagai macam lini kehidupan masyarakat, salah satunya adalah
otomasi budidaya hidroponik.

Perbandingan Kondisi Kampung Songo

Teknologi yang telah diterapkan adalah sistem otomatis hidroponik berbasis IoT
yang memungkinkan monitoring dan kendali jarak jauh oleh warga Kampung Songo.
Perbandingan kondisi sebelum dan sesudah menggunakan teknologi yang diterapkan
dan ditunjukkan pada Tabel 1. Perbedaan yang utama adalah proses monitoring dan
kendali kandungan nutrisi air hidroponik dan objek wisata edukasi yang bertambah.
Wisatawan dapat mempelajari proses hidroponik secara umum dan teknologi IoT yang
mendukung budidaya hidroponik di Kampung Songo.

Tabel 1. Perbedaan Sebelum dan Sesudah Kondisi Kampung Songo

Aspek Hidroponik

Sebelum

Sesudah

Suhu air hidroponik

Kandungan nutrisi

Ketersediaan air bersih

Ketersediaan air nutrisi

Dijaga tidak terlalu panas
menggunakan pelindung
panas

Diperiksa setiap pagi secara
manual di setiap hidroponik

Perlu pengecekan rutin
secara langsung
Perlu pengecekan rutin

secara langsung

Dijaga tidak terlalu panas
menggunakan pelindung
panas

dan
fitur

Dapat diperiksa
dikendalikan melalui
dashboard IoT

Dapat diperiksa secara rutin
melalui dashboard IoT

Dapat diperiksa secara rutin
melalui dashboard IoT

Objek wisata edukasi Hidroponik Hidroponik dan teknologi IT

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat telah dilaksanakan oleh tim pengabdi.
Berdasarkan hasil dari kegiatan pengabdian dapat disimpulkan bahwa kegiatan
pengabdian berdampak positif bagi Kampung Songo dalam mengontrol dan mengelola
sistem hidroponik secara otomatis. Rencana pengembangan selanjutnya adalah
menjadikan Kampung Songo sebagai kawasan desa wisata edukasi bagi masyarakat
Surabaya dengan sistem otomatis hidroponik berbasis IoT yang diterapkan sebagai
salah satu objek wisata.
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